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Krisis Air Bersih di Tangerang,
Warga Saling Serobot Antrean
Saat ini, warga Desa Kronjo  hanya 
bisa berharap kepada Pemkab 
Tangerang agar bantuan air bersih 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dikirim secara rutin. Warga mengaku 
tidak sanggup harus terus membeli air 
karena penghasilan mereka kecil.

TANGERANG (IM) - 
Krisis air bersih imbas dari 
kemarau panjang meluas 
di Kabupaten Tangerang, 
Banten. Sebanyak 2.000 ke-
luarga di Desa Kronjo, Ke-
camatan Kronjo, Kabupaten 
Tangerang, Banten kesuli-
tan mendapatkan air bersih 
karena sumur bor di rumah 
mereka mengering. Mereka 
pun antre mendapatkan pa-
sokan air bersih.

Dari pantauan di lapan-
gan, warga Desa Kronjo 
yang alami krisis air bersih 
langsung menyerbu bantuan 
yang disalurkan Palang Merah 
Indonesia (PMI) Kabupaten 
Tangerang.

Sulitnya mendapatkan 
air bersih karena sumur bor 
milik warga sudah mengering, 
membuat mereka nekat saling 
serobot antrean. Ada 5.000 
liter air bersih yang diberikan 
PMI.

Meski sempat terlibat 
saling serobot antrean, pe-
nyaluran air bersih kembali 
tertib setelah petugas PMI 
mengimbau warga untuk 
tidak saling berebut antrean 
untuk mendapatkan air bersih 
yang disalurkan.

Warga Desa Kronjo, Su-
san, mengatakan, sudah 3 
bulan terakhir sumur bor di 
rumahnya tidak lagi menge-
luarkan air imbas dari musim 

KUNJUNGAN WISATAWAN 
MANCANEGARA DI JATIM NAIK
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kemarau. Untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, warga 
terpaksa harus membeli air 
bersih.

“Kalau cari air di permu-
kiman warga ada penampun-
gan air, tetapi harus bayar, 
cuma seikhlasnya. Tetapi 
kadang kan namanya jauh 
jaraknya, jadi bolak-baliknya 
juga capek karena berat bawa-
nya,” ujarnya.

Susan mengaku keberatan 
harus mengeluarkan uang 
Rp 5.000 sampai Rp 10.000 
untuk membeli air. Pasalnya, 
penghasilan warga yang may-
oritas sebagai nelayan kecil, 

sehingga untuk memenuhi ke-
butuhan lainnya tidak cukup.

“Di sini kan rata-rata 
nelayan, apalagi kekeringan 
begini ke laut tidak bisa, om-
baknya tidak menentu, jadi 
agak berat. Sehari itu bisa 
beli air sampai 2 kali kadang 
untuk konsumsi,” kata Susan 
menambahkan.

Kepala Desa Kronjo, 
Nurjaman mengatakan, ada 
2.000 keluarga yang alami kri-
sis air bersih. Mereka terpaksa 
harus beli air karena air sungai 
di dekat permukiman juga 
menyusut karena cuaca panas.

“Sumur bor di sarana air 

bersih (SAB) milik Desa 
Kronjo juga ada, cuma 
kering. Kita punya 2 SAB 
cuma yah kering semua, 
kita juga sudah mengaju-
kan tambahan ke Pemkab 
Tangerang cuma ya belum 
ada,” pungkasnya.

Untuk saat ini, warga 
Desa Kronjo hanya bisa 
berharap bantuan air ber-
sih untuk memenuhi kebu-
tuhan sehari-hari dikirim 
secara rutin. Warga men-
gaku tidak sanggup harus 
terus membeli air karena 
penghasilan mereka kecil. 
 pp

PEKANBARU (IM) 
- Titik panas atau hotspot 
indikator kebakaran hutan 
dan lahan (karhutla) di Pulau 
Sumatera terus mengala-
mi lonjakan drastis. Pan-
tauan terakhir satelit yang 
dilansir Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) Pekanbaru, Selasa 
(5/9), terdeteksi sebanyak 
853 titik. Di mana jumlah 
terbanyak masih ditemukan 
di Sumatera Selatan sebesar 
546 titik.

Forecas te r  on  Duty 
BMKG Pekanbaru, Mia Va-
dilla mengatakan titik panas 
di Sumatera terus meningkat. 
Sehari sebelumnya sebanyak 
609 titik, kini melonjak men-
jadi 853 titik. “Titik panas di 
Sumatera sebanyak 853 titik. 
Jumlah terbanyak terdeteksi 
di Sumatera Selatan sebanyak 
546 titik,” kata Mia, Selasa 
(5/9).

Daerah lainnya, Bangka 
Belitung ditemukan sebanyak 
93 titik. Kemudian Lampung 
89 titik, Jambi 35 titik, Riau 

sebanyak 33 titik, Kepulauan 
Riau sebanyak 28 titik, Beng-
kulu sebanyak 26 titik, dan 
Sumatera Barat sebanyak 
tiga titik.  

Sedangkan titik panas di 
Riau yang mencapai 33 titik 
tersebar di empat kabupaten. 
Di antaranya Indragiri Hilir 
sebanyak 23 titik, Indragiri 
Hulu sebanyak delapan titik. 
Kemudian masing-masing 
satu titik panas di Pekanbaru 
dan Pelalawan.

Sementara dari pantauan 
citra satelit yang dilansir dari 
situs cuaca dan iklim ASE-
AN di www.asmc.asean.org, 
kondisi kabut asap karhutla di 
Sumatera Selatan dan Jambi, 
Selasa (5/9), terpantau telah 
menghilang.

Kabut asap hingga kini 
masih terdeteksi di dua 
Provinsi di Kalimantan yaitu 
Kalimantan Barat dan Ka-
limantan Selatan. Adapun 
kondisi kualitas udara tidak 
sehat terdapat di Kalimantan 
Barat, Sarawak Barat, dan 
Sumatra Selatan.  pra

Titik Panas Karhutla
Sumatera Tembus 853 Titik

TANGSEL (IM) - Warga 
perumahan Green Cove, BSD 
Serpong, Tangsel memulai akti-
vitas pagi hari dengan mengelo-
la sampah. Satu per satu warga 
mendatangi sebuah taman yang 
dijadikan tempat penampun-
gan sampah atau biasa dikenal 
sebagai bank sampah.

Menurut pengurus bank 
sampah Green Cove Asri, 
Kunthie Ajeng, setiap dua 
minggu sekali seluruh warga 
rutin mengumpulkan sampah 
mereka ke bank sampah.

Di tempat ini sampah 
yang diterima hanya sampah 
kering. Kemudian sampah 
tersebut dipilah-pilah ses-
uai jenisnya seperti barang 
elektronik, kardus, plastik, 
botol airn mineral, boncos, 
emberan, beling kaca, kristal 
dan lain-lain.

“Hari ini kita ada keg-
iatan setor sampah terpilah. 
Jadi warga datang ke bank 
sampah, mendrop sampah 
mereka masing-masing. Keg-
iatannya itu setiap hari selasa 
dua kali dalam sebulan,” ujar 
Ajeng, Selasa (5/9).

Menurut Ajeng, sampah-
sampah yang sudah dipilah 
sesuai jenisnya kemudian akan 
diangkut oleh para pengepul 
untuk dibawa ke pabrik daur 
ulang.

“Kita bisa mengumpul-
kan total sampah 200-300 
kilogram, jauh berkurang 
dibanding awal pendirian 
bank sampah ini. Kemudian 
uang yang didapat dari hasil 
bank sampah akan dimasuk-
kan ke kas warga, jadi kami 
tidak ada penimbangan yang 
dibagikan ke warga,” jelasnya.

Ajeng mengatakan, saat 
ini baru ada 30 warga di pe-
rumahan Green Cove yang 
aktif  dalam mengelola sam-
pah di bank sampah. Menu-
rutnya jumlah ini masih san-
gat sedikit sebab di peruma-
han ini ada 300 KK.

Oleh sebab itu pihaknya 
terus mendorong kesadaran 
warga untuk sama-sama aktif  
di bank sampah ini, terlebih 

bank sampah tersebut telah 
berdiri sejak 3 tahun yang lalu.

“Kami terus mendorong 
warga untuk sama-sama aktif  
dan terlibat di bank sampah 
ini. Kesadaran akan sampah 
itu yang terus kita edukasi ke 
warga kita,” ujarnya.

Ajeng sedikit mencerita-
kan awal terbentuknya bank 
sampah di perumahan mereka 
yang sudah ada sejak 3 tahun 
lalu. “Jadi awal pembentukan 
bank sampah ini diinisiasi 
oleh bu RW kami, bu Sinta 
yang saat itu ikut webinar 
tentang sampah. Idenya saat 
itu agar warga memiliki wa-
dah setor sampah yang dekat, 
karena selama ini setor sam-
pahnya keluar. Dan dalam 
perjalanannya ya sudah kita 
resmikan bank sampah ini,” 
terangnya.

Sementara itu Wakil Wa-
likota Tangsel, Pilar Saga Ichsan 
yang kebetulan rumahnya be-
rada di Perumahan Green Cove 
juga menyempatkan menyetor 
sampah di bank sampah.

Pilar yang datang sehabis 
berolahraga bersama istri 
kemudian menyetor sampah 
kardus. Ia kemudian menyapa 
seluruh warga yang saat itu 
sedang ramai memilah-milah 
sampah.

Pilar mengapresiasi upaya 
warga Perumahan Green 
Cove yang telah berupaya 
menangani persoalan sampah 
di lingkungan mereka.

“Saya sangat mengapr-
esiasi upaya warga, ya dari 100 
persen sampah, 30-50 persen 
yang bisa kita redukasi itu 
sudah luar biasa, memberikan 
arti penting untuk kelestarian 
alam kita,” ujarnya.

Pilar juga mengajak ke-
pada seluruh warga Tangsel 
untuk terlibat aktif  dalam 
mengelola bank sampah di 
lingkungan mereka. “Jadi 
sampah-sampah yang timbul 
ini agar bisa diolah dulu dari 
mulai hulu, mana yang bisa 
dimanfaatkan ulang sebe-
lum kita kirim ke TPA,” ujar 
Pilar.  pp

Wakil Wali Kota Tangsel Apresiasi
Aktivitas Warga Perumahan Green Cove

TANGERANG (IM) - 
Proyek perbaikan Jl Raya Per-
ancis di Kabupaten Tangerang 
sudah selesai. Dulu Jl Perancis 
ini terkenal karena kondisinya 
yang hancur lebur. Bagaimana 
ya kondisinya kini?

Pihak Dinas Bina Marga 
dan Sumber Daya Air Kabu-
paten Tangerang menyampai-
kan proyek perbaikan jalan ini 
sudah selesai. Jalan ini juga 
dikenal sebagai Jl Jati Mulya 
Dadap.

“Sudah selesai semua. 
Dari semua item, sudah se-
lesai dikerjakan, termasuk 
pekerjaan marka jalan sudah 
selesai 100 persen,” kata peja-
bat pelaksana teknis kegiatan 
(PPTK) pembangunan Jl Jati 
Mulya Dadap (Jl Perancis), 
Masyhurrofi q (Rofi q), Selasa 
(5/9).

“Sesuai laporan dari pihak 
konsultan dan pelaksana la-
pangan tertanggal 31 Agustus 
2023,” kata Rofi q.

Panjang total Jl Dadap-
Jati Mulya (Jl Raya Perancis) 
adalah 3.215 meter dan lebar 
7 meter. Panjang penanganan 
sisi kiri adalah 2.650 meter 
dengan lebar 3,5 meter. Pan-

jang penanganan sisi kanan 
adalah 2.145 meter dengan 
lebar 3,5 meter.

Kontrak pembangunan 
Jl Perancis yang sudah lama 
rusak ini diteken pada 27 
Oktober 2022. Proyek ini 
bersifat multiyears, waktu 
pelaksanaannya 395 hari 
dari 28 Oktober sampai 26 
November 2023. Namun 
ternyata proyek sudah selesai 
pada akhir Agustus. Nilai kon-
traknya hampir Rp 20 miliar, 
yakni Rp 19.459.377.200,00.

Jalanan yang dulu beru-
pa aspal hancur kini telah 
berubah menjadi jalanan 
dengan material permukaan 
beton mulus. Telah ada pula 
marka jalan berwarna cat 
putih.

Namun Jl Perancis bukan 
hanya di sini saja. Jl Per-
ancis merentang dari Kota 
Tangerang di sisi yang lebih 
selatan, dekat dengan Jl Pe-
rimeter Bandara Soekarno-
Hata. 

Kondisi di Jl Perancis 
yang masuk kawasan Kota 
Tangerang sempat dilaporkan 
warga masih berkondisi buruk 
pada Mei lalu.  pp

Proyek Perbaikan Jl Perancis
Kab. Tangerang Dinyatakan Selesai

SERANG (IM) - Sungai 
Ciujung di Kabupaten Se-
rang, Banten, menghitam dan 
mengeluarkan bau comberan. 
Sungai yang mengalir ke laut 
di bagian utara Banten ini 
menghitam semenjak musim 
kemarau terjadi.

Menghitamnya Sungai 
Ciujung terpantau dari daerah 
Kecamatan Tirtayasa. Daerah 
ini terletak di dekat laut.

Salah satu warga, Pendi, 
mengatakan Sungai Ciujung 
menghitam sejak dua bu-
lan lalu. Dia mengatakan air 
sungai itu biasanya berwarna 
kecokelatan.

Dia mengatakan warga ti-
dak bisa menggunakan air un-
tuk kebutuhan seperti mandi, 
mencuci piring, baju dan lain-
nya. Dia mengatakan sungai 
tersebut juga bau seperti parit.

“Sejak dua bulan ini item 
begini, biasanya warnanya 
kan cokelat, ini mah bau lagi, 
kayak comberan, persis aja 
ini mah got,” kata Pendi di 

Desa Tengkurak, Tirtayasa, 
Selasa (5/9).

Dia mengatakan warga 
biasanya mencari ikan di 
sungai tersebut. Namun kini, 
katanya, ikan-ikan banyak 
yang mati.

“Banyak ikan mati di 
pinggir-pinggir sini, ikan mati 
semua,” ujarnya.

Warga lainnya, Sakam, 
juga mengeluhkan hal serupa. 
Dia mengatakan ikan-ikan 
mulai menghilang dari Sungai 
Ciujung.

“Banyak sekali kerugi-
annya, satu mandi tidak bisa, 
ikan nggak ada di sungai 
Ciujung,” kata Sakam.

S a k a m  m e n g a t a k a n 
pendapatan para nelayan pun 
menurun drastis sejak sungai 
menghitam. Dia mengatakan 
ikan yang biasa mudah di-
dapat, kini mulai langka.

“Ikan bandeng, belanak, 
lari ke tengah laut, ke sun-
gai udah pada nggak ada,” 
ujarnya.  pra

Sungai Ciujung Serang Menghitam
dan Bau Comberan, Ikan-ikan Mati

Polisi Respon Cepat Amankan Ayah yang
Setubuhi Anak Kandung di Tangerang

dia.
R i o  m e n u t u r k a n , 

saat ini pihaknya masih 
melakukan pendampingan 
terhadap korban melalui 
unit perlindungan perem-
puan dan anak (PPA) dan 
Pusat Pelayanan Terpadu 
Perlindungan Perempuan 
dan Anak (P2TP2A) guna 
memulihkan kondisi dan 
psikologis korban.

“K asus  kekerasan 
seksual terhadap anak di 
bawah umur itu terungkap 
ketika kakak korban berini-
s ia l  RY, mengunjungi 
rumah orangtua mereka. 
Kepada kakaknya tersebut 
NF menceritakan kejadian 
yang menimpanya. RY 
pun mengamuk lalu men-
gusir SH untuk pergi dari 
rumah,” tutur Rio.

Kepada ibu Kandung-
nya, RY langsung menceri-
takan perbuatan bejat SH 
terhadap adiknya NF. 
Mendengar hal tersebut, R 
langsung pingsan, setelah 
itu R membawa NF keluar 
rumah dan melakukan pel-
aporan.

“Tersangka kami jerat 
dengan Pasal 81 dan atau 
Pasal 76E juncto Pasal 82 
UU RI Nomor 17 tahun 
2016 tentang Penetapan 
Perpu UU Nomor 1 tahun 
2016 tentang perubahan 
kedua atas UU Nomor 23 
tahun 2002 tentang Per-
lindungan anak menjadi 
Undang-Undang. Anca-
mannya paling lama 15 
tahun penjara,” pungkas 
Rio.  joh

TANGERANG (IM) 
- Sungguh bejat kelakukan 
seorang ayah di Kabupaten 
Tangerang yang berinisial 
SH (54). Dia tega meny-
etubuhi anak kandungnya 
sendiri NF, bahkan mir-
isnya lagi perbuatan itu 
dilakukan tersangka hingga 
lebih dari 100 kali.

Diketahui, SH meny-
etubuhi anak kandungnya 
NF sudah 9 tahun lamanya, 
sejak masih belia yakni 
kelas 4 SD di tahun 2014 
sampai dengan 19 Agustus 
tahun 2023, di mana kor-
ban menerangkan disetu-
buhi ayahnya sudah lebih 
dari 100 kali.

Tersangka mengaku 
melakukan aksi bejatnya 
dengan dalih sang istri si-
buk bekerja. Korban pun 
disetubuhi tersangka di 
bawah ancaman. 

Hal itu diungkap Ka-
polres Metro Tangerang 
Kota, Kombes Pol Zain 
Dwi Nugroho melalui 
Kasat Reskrim Polres 
Metro Tangerang Kota 
Kompol Rio Mikael ber-
dasarkan pengakuan ter-
sangka dalam pemeriksaan. 
Perbuatan bejat tersangka 
dilakukan sejak tahun 2014 
hingga 2023, NF kini beru-
sia 19 tahun. Peristiwa ini 
terjadi di daerah Telukna-
ga, Kabupaten Tangerang, 
Banten.

“Pertama kali pada ta-
hun 2014, korban masih 
kelas 4 SD berumur 10 ta-
hun, ketika sedang tertidur 
dirumahnya korban dipin-

dahkan oleh tersangka ke 
rumah kosong samping 
rumah tersangka, kemudi-
an disitu  NF disetubuhi,” 
terang Rio dalam keteran-
gannya, Selasa (5/9).

Lanjut  Rio,  set iap 
melancarkan hasrat sek-
sualnya, SH kerap men-
gancam korban apabila 
menolak tersangka akan 
merusak keluarganya dan 
akan menceraikan Ibunya. 
Dalam minggu terakhir di 
tanggal 19 Agustus 2023 
tersangka SH melakukan 
persetubuhan kepada kor-
ban NF saat rumah dalam 
keadaan sepi ketika korban 
sedang tidur di rumah. 

“Korban juga diancam, 
jika tidak mau melayani 
tersangka akan merusak 
keluarganya dan akan 
menceraikan ibunya,” kata 
Rio.

“Kepada penyidik, ala-
sannya (SH) tega meny-
etubuhi anak kandungnya 
itu karena istrinya sibuk 
berdagang dan pelayanan 
terhadap dirinya kurang,” 
sambungnya.

Kini tersangka telah 
ditahan di Rutan Polres 
Metro Tangerang Kota, 
Polda Metro Jaya berdasar-
kan laporan korban didam-
pingi Ibu kandungnya. 
Polisi masih melakukan 
pendalaman atas kasus 
ini termasuk memeriksa 
kejiwaan tersangka.

“Masih kami (polisi) 
didalami lagi, nanti akan 
dilakukan pemeriksaan 
kejiwaan dari pelaku,” ucap 

LAYANAN JEMPUT BOLA ADMINISTRASI 
 KEPENDUDUKAN DI MADIUN

Petugas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
(Dispendukcapil) melakukan perekaman Kartu Tanda 
Penduduk (KTP) Elektronik saat layanan jemput 
bola pada Bakti Sosial Terpadu di Palur, Kabupaten 
Madiun, Jawa Timur, Selasa (5/9). Dispendukcapil 
 Kabupaten Madiun melakukan layanan jemput 
bola ke sejumlah wilayah guna mempermudah 
masyarakat mendapatkan layanan administrasi 
 kependudukan di antaranya KTP Elektronik. 
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PAKTA INTEGRITAS GERAKAN SADAR PAJAK DAERAH
Penjabat (Pj) Wali Kota Banda Aceh Amiruddin (kanan) bersama pejabat 
Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) menandatangani 
pakta integritas pada peluncuran gerakan sadar pajak dan  restribusi 
daerah di Aula Mawardy Nurdin, Banda Aceh, Aceh, Selasa (5/9). 
 Gerakan sadar pajak dan restribusi daerah bertujuan meningkatkan 
kesadaran setiap wajib pajak baik perorangan maupun badan usaha 
agar memenuhi kewajiban dalam membayar pajak.


